UAS Qualdntrve Commeanication Research Methods 2025

Studi Generast Sandwich Dalam Mempertahankan Identitas Keluarga
dl Kulangan Artls

Vani Peiselia’ , Ahmad Tonl’

'Program Studs Hmu Komunaikasi Universitas Multimedia Nusantara
* Pacasanana Timu Komnnikast Universitas Budi Tubur
Email: vani pozelia@ codent.umn.ac id, abmad toei@badibubus s

Abstract

T sandwich generanon phenowmenon is nat only experienced by e general pubise bt alva by

yorng artists such oy Kieste Alvaro, wito beare the dial burdlen of being o public figure and the

backbone of Iis fomily. This study aiws w0 endorstad how Kierha matntains his fanily idenity

amid social and professional pressures, A qualitative descriptne approsclt was emploved, wsmg

an infrinsie case wtudy method  1Tas research applios the Commamication Accommedation

Thveory to analyze Kierhas communieation adyusiments within fanidy and professional contexts,

amd the Social Mdentity Thwosry fo explore bow fee covssewctr hix ddestiey os botle a family menvher

and a pubile figure The findings reven! thar Kiesha ty oble to balanon interpersonal
commmmication ocrass diffesent contexts, wplold fonily valwes, and watmiain @ positive prblie
Twage. In concluvlon, adaptive communicarion strategies and strang sockal suppors play a viral
role in preserving family identiy for yowng aviists foeing the dual rofe prassurer of being pavt of
e sarxlwich generation
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Abstrak

Fonomena generast sandwich Ixlak hanya dialam oleh masyarakat nmum, tetage juga oleh artis
muda seperti Kicsha Alvaro vang hans menanggung beban gands sebagal fipur publik sekaligus
wlang punggung Keluargs, Penelitan i beduwruan wmuk memabaon bagamana Kiesha
mempertabankan identitas keloarganya di tengsh tekanan sesial dan profesioaal. Pendekatan
vang dignnakan adalah kualitatif desknptif dengan metode studi kasus mtrmsik. Penelitzan i
mengaplikasikan  Teon Akomodas: Kommwukass uvnmk menganalisis penyesunian  gaya
komuniknsi Kiesha dalam lingkungan keluargn dan kerja, serta Teon Jdentitas Sosaal untuk
memahami Konstiruks: identitasnya sehagai anggota Xeluarga dan toxoh pubhik, Hasil penelitian
menunyukian bahwa Kiesha mampe menyemmbangkan komuoikasi inlerpersonal dalim berbaga
koateks, wempertahankan wlsi-ilal keluargs, den membangun citra publik yang posinl
Kesimpulannya, strategs komuaikasi yang adaptif dan dukungan sosial yang kuat sangat penting
dalam menjaga identitas kelunrga bagr artis muda yang menghadaps tekanan peran ganda sebaga
bogian dari genernsi sandwich.

Kata Kund : Generasi sandwich, identifas kelwarga, artis muda, Romunikasi interpersonal
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PENDAHULUAN

Generasy sincdwich merupakan kelompok mdividu vang menghadapi tekunan fimansial
dan emostonal akibat tanggung jowab ganda mereka, Merekn berada di tengab-tengah, harus
merawat ormng tua yang menua sekaligus membiayar anak-amak mercka (Roth et al, 2018).
Fenomena i semakm memngkat seinng dengan pertambahan usia populasi dan peamgkatan
angkn barapan hidup (Pew Research Center, 2019), Istilnh generasi sandwich pertama kali
diperkenaikan oleh Dorothy Miller pada tahun 1981 untuk menggambarkan orang-orang yang
berada i wplure dua geperasi dan harus memenuhi Kebutuban mereka secara bersamaan
{Miller, 1981).

Secara global. peningkatan angka harapan hidup dan perubaban swuktur kelwarga
memadi faktor utama yang menyebabkan munculoys generas: sasdwich. Dr banvak negara,
terutama di pegaca-negars majn seperti Amerika Serikat dan Jepang, individo dalam generasi
ini sering kah mengalanu tckanan finansial yang lebih hinggt akibat meningkatnyn baayn
kesehatan orang tua dan kebutuban pendsdikan anak-anak mereka (Fauzah, 2023).

Di negarn-negara berkembang, scperh Indonesin, fenomenn genernsi sandwach
memngadi semakin vmum karena faktor ekonomi dan budaya. MasyaraXat Indonesia masih
memegang erat nilai kekeluargaan, di mons anok-anak merasa berkewniiban untuk merawat
orung fea merekn yang menua (Rabayw, 2022), Berdusarkan data dan Badan Pusat Statistk
pada Tahun 2020, sekitar 71 juta penduduk usia produkaf di Indonssin mengalams beban
ganda dalam menghidups dua generasi. Hal 1 diperburuk oleh menmgkatnys biaya hidup,
terutama i kota-kota besar seperti Jakarta, di mana tckanan ckonomi semakin tinggi
(Harvanto, 2021 ).

D1 Jabodetnbek, schagas kawasan metropolitan dengan baaya hudup timggr, beban
genernsi sandwich semakin terasa. Survei dan Katadata Insight Center (2023) menunjukian
bahwa 45% pekera berusaa 30-45 tahum & Jabodetabek termasuk dalam Kategon generasi
sandwich. Hal ini dipeagarnhi oleh kondisi ekonomi yang mepuntut mereka tetap bedkarier
semban bertanggung jawab terhadap kelussgs. Selan faklor ekonoan, tekanan sosial juga
berperan dalam meningkatova beban generasi sandwich, Menurat studs Haryanto (2021),
ndividu dalam generasi i sering mengalanu dilema antara tanggung jawab keluarga dan
pencapaian Kaner pnbadi, yang dapat menyebabkan stres kronss serma menurunnya Kualitas
hwlup.

Fepomenn generast sandwach tidak banya tenads di kalangan masyarakat umum tetapy
juga di industri hiburan. Para artis sening kali harus menghadapi tekanan tambaban karena
ekspekiasy publik vang tnggl, jxiwal kepa vang padal, serta tuntutan profesionalisme ying
harus tetap dijags (Sindo News, 2024),

D1 dumn burun, seomng artis (klak bhanys berperan sehagal pekenn @tap) juga
sebapai fgur publik vang barus selale tanpdl secpurna di depan media. Hal i menambil
beban psikologs mercka, terutama jika mereka termnsuk dalam genetasi sandwich vang harus
menanggung beban kehnarga di balik Layar (Putn, 2022).

Beberupa artis Indopessn yang diketabus mengads bagan dan generast sandwich antara
lasn Rath Ahmad, Ruben Onsu, dan Bunga Citra Lestans (Sindo News, 2024) Mercka
memilik: tanggung sawab besar terhadap kelnarga mereka, baik dalam hal finansial mawpan
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cmosional. Namun, sebagar Gigar publik, mereka jugs barus menjuga citr mereka agar tetap
relevan di mdustn lsburan yang sangst kompetutef (Handayant, 2022).

Menurut penelitian Pratama (2023), tastangsn utams bagr artis dalam  generast
sandwich adalah hogaumana mereka menyeimbangkan ckspektas: publik dan tuntutan
pekenaan dengan kebutuhan keluargn. Banyak dan mereka mengalami stres lebab ringg
dibandingkan pekerja di sektor lan akibat tekanan sosial yang besar,

Generast sandwich di Kalangan artis mengembangkan berbagar strategs  unmk
mempertabankan identitas kelunrga merckn. Saloh satu strategi utamn adalah menjaga
komunikasi vang efekuf dalam keluarga. Menurut Handayam (2022), danyak mdividu dalam
generasi inl meagadopsi pola komunikasi vang kebih sdaptif dalam keluarga mereka unmk
memastikan babwa mba-mba keluarga tetap lenaga. Selan komumkas, dukungan sosial dan
pasangan, sandara, dan kommoitas mga berpernn pentng dalam membantu generasi sandwich
mengatast tantangan mereka (Widodo, 2023)

Selan iy, banyak arts yang mencoba menyemmbangkan keludupan pnbads dan
profesional merekn dengan membatasi pekerjaan terientn atau mengambal cobi untuk fokus
pads Keluarga. Mereka jugn senng mengandalkan assten atan manajer prbads unmk
membaatu mengatur jadwal kega mercka agar lebih fleksibel dalam menjalankan peran ganda
sebagi (ulang penggung Keluarga (Sugiharto, 20233,

Salah satu contoh nyata dari fenomena ini adalah Kiesha Alvaro, seorang aktor muda
vang seiak kecil sudah mepangguog tangguog jawab besar dalam kelussganyun. Sebagai
seorang fgur publik vane memiliks padwal padat, Kieshs meaghadsps berbapas tekanan dalam
membagi peran antara pekerjaan dan keluarga (Pratama, 2023),

Dalarn  wawancara  yane  dilakukan  ofeh Media Indonesia (2023), Kiesha
wenguagkapkan babwa ia barus membagi waktunya secarn ketat agar tetap bisa berkontribusi
secarn finansial hag) kelnarganya sambil menjaga kescimbangan emosional dan profesional.
Pendekatan stodi kasus Kualtanf degunakan  dalam pmclman il unmk  menganalisis
pengalaman Xomumkasi Keesha Alvaro dalam menavigas) peran gandanys & berbagai
lingkungan sosial, Studi kasus memungkinkan eksplorss: mendalam tethadap pengalaman
individu dalan  kooteks tertentu, sehungga dapat membenkian wawasan yang kbib
kompeehensil tentang tantangan dan strategr komuntkas: yang diterapkan oleh Kiesha dalam
memjalankan peran ganda schagar genemsi sandwich (Creswell, 2013). Selain stu, penclitian
mi mengadopsi Teont Akomodas) Kosmumkas (Giles, 2016) untuk menganalisas bagamana
Kiesha menyesuaikan Xomunikosi dengan keluargn dan lingkungan profesionalnya agar dapat
mengalankan perannya secarn efekuf.

Penelitian Terdahulu

Penclition mengenai generasi sandwich telah banyok  dilakukan dalam berbagai
perspeknf. Roth et al. (2018) menyelxbski bagamana akbyvitas perawatan kesehatan mental
berdampak pada geperasi sandwich. Studi ini menemukan bahwa tekanan fisik dan emosional
yang diabsnn oleh orang tua yang membesarkan anak-anak dan orang (us mereks memilika
dompak yang sygoifikan terhadap keschatan mental werekn, Kareoa meunbiki banyak
tanggung awnb sekahigus, orang-omng dalam gencrast sandwich mengalams tingkal stres

yang tinggy.
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Meskipun  dequkian, apahsis demogratis dan Pew Rescarch Cepter (2019)
membenkan gambaran fentang siuasi tersebul Mereka menemuokan bahwa jumlah omng
yung tergolong dalam generasi sandwich terus menmgknt di schirub duma, terutama karena
bertambahnya usia harapan hidup orang tua &an keadaan eRKonomi yang membuat anak-anak

dewaza tetap bergantung pada orang ma mercka. Data ini mepunjukkan betaps pentingnya
memabami taintangan sosal dan ekonom yang dibadaps oleh popuelas o

Sebaliknya, Giles (2016) becbicara tentang bagaimana orang mengubah cara mereka
berkomumkas) dalam berbagny kooteks sosl dulam stodinyn tentang Teon Akomodast
Komunskast Meskipun dak menelits geperass sandwich secara langsung. teon uu relevan
karenn orang-orang dan gencrasi un senng kali bares meagubal cara mereka berkomunikasi
dengan  kelompok s yang berbeds (anak-anak, orang tua, pasangan, dil) unmk
mempertabankan hubungan interpersonal dan menjoga pengosuban yang efektif.

Selmn iy, beberapa penchbian lannya membenkan gambaran yang menank.
Penclinan yang dilakukan oleh Sitt Wardani Nur Aznn dan Rosramadhana  (2024)
menyehdiki kesehian yang diadami oleh perempuan yung ferlibat dlam genersst sandwich di
Kota Tanjungbalal. Penelittan i menemukan bahwa peremipuan yang merawat Ligs penecasi
menghadapr peran yaog tdak seimbang. Peneowan ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan fenomenologr. Tekanan yvang mercka alamn diperkuat olels mba-milbar sosial,
seperti gagnsan bahwa anak-anak adalah "investasi masa depan”

Selan itu, penelrtsan kasus Grace Putlia dan Yolanda Etheta (2021) menyelidiki gaya
hedup generas: sandwich dengan mchibat bagaimans ovang berbelana di mrernet. Hasalnya
menunjukkan bahwa gencrasi ini memantantkan teknolog untuk mememihi kebatuban schari-
han mereka secara efektif dan efisien karena keterbatasan waktu dan biaya.

Peocliian i memiliks kesamaan dengan penchilian sebelumnya karena membahas
peran sandwich ganda generas: dan masalah yang dehadaps dalam memennly kewagiban antas
geperas. Misalnya, studs oleh Azom & Rosumadbana (2024) dan Grace Putha & Effiena
2021) menekankan kesulitan soszal. ekovomi, dan psikologis yang dihadapi oleh generasi ini
Penelitian nu berkmstan dengan situast artis meda yang barus menghxlup) atay menopang
keluarganya sambil bekena, Fokus dan pendekatan konteks wmiereka berbeds. Fenomena
genernsi sandwich di kalangan publik figur belum banyak diteliti dalam  penclitian
sebelumnya. Peselitian im mengangkat Kaesha Alvaro sebagar studh kasus dan menawarkan
perspektif baru tentang bagaimana identitas kelvargs dijaga dan peran yang dimainkan olch
artis muta di tengab tekaman pubhk dan barupan Keluarga. Selan atu, metode komumikast
interpersopal dan dinamiks dentitas publik dan privat mendi tulat tambaban yang
membedakan penelian 1 dan penelitan sebelumnya yang lebih berfokus pada orang biasa
dan situast scharn-han.

Kerangka Teorl

Untuk wendalan fenomena geverass sandwich daam komeks komunrkasi keluarga
dan peran ganda, beberapa teon komwunikas: vang relevan dapst  digunakan wotok
mengamalisis dinamuka yang tegadi, Benkut adalnh feon-teori yang digunakan dalam
penchitian e
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2.2.1 leori Akomodasi Komunikasi

Teon Akomodasi Komunikasi (CAT) pertamn kals dikembangkan olch Howard Giles
peda tabun  1970-an  dan  bermjuan  untuk  menjelaskan  bagaimana  individu
menyesusikan gaya komunikasi mercks sesuai dengan situasi sosial yang mercka
badap, dengan wpuan untuk mengurang kelegangan, mendekatkan din dengan lawan
bicara, atau babkan vntuk mempertabankan jarak sosial, Konsep i sangat relevan
dalam koateks penerasi sandwach, di mana mdivadu lerjebak dalam peran ganda
schagar anak yang metawat orang fua sekaligus sebagns orang Tua yang merawat anak-
anak mereka.

Pada dasamya, teori ini menjelaskan dua fenomena utama dalam komunikasi
antar vy Komvergens)  dan  divergence. Konvergeasl mengacu pada
penvesusian gaya komunikss untuk  menciptakan  kesamasn  atsu  kedekatan,
sementarn divergence mengacu pada penomolan perbedaan dalam gaya bicara votuk
mempertahankan sdeatitas sossal atan stams. Dalam konteks generasi sandwich, teon
mi menggambarkan bagaimana individu menyesuaikan komunikasi mereka tergantung
paiin pernn vang sedang mereka jolam, bak 1tu sebagai anak maupun sebagal omng
(TS

Daldam mteraks: antara generas yang lebih muda (sebagan anek) dan yang lebah
ma (scbagal orang ta). konvergensi senng tenadi ketika individu menyesuaikan cara
bicarn mercka dengon harmpan dan ekspektass pehak lam. Misalnya, sescorang yang
merawal orang ta yang sakit atan lanjut usa enngkm  menggunakan  gaya
komumkas yang lebih lembut dan pentth perhation, Penyesuan wa beriujuan unik
menciplakan kedekatan dan Kenyamanan bagi orang tua vang membutubikan perbatian
ekstran, Dolam bal i1, komuakas: mengadi sarpa vatuk meounjukkan empati dan
kasah savang.

Sehaliknyn, ketika individu berkomunikasi dengan anak-anak merekn, yong
mungkin lebih muds atan membumbkan pengasuban yang lebih tegas, mereka
mungkin menggunakan gaya bicara yang lebih otoritatii. Mercka menyesusikan cara
berkomunikast unluk membenkon pemubaman atay mendichk anak-anak mereka.
sinl, koavergenss tegadi votuk membangun otontas dan mendukung peogembangan
karakter anak.

Namun, teoes m juga menjelaskan balwa dalam hubungan tertentu, kKhususaya
bubungan antar kelompok yang memiliki perbedaan signifikan dalam status atau peran,
divergence bisa terjadi. Sebagai contoh, dalam situasi di mana individu merasa bahwa
merekn tegebak dalam peran vang bertentangan atau bidak dumengertt oleh pehak lasm,
seperth alasan atan rekan kega vang Gdak memabami lantangan vang diiadap oleh
mdividu dalam peran gands, divergence bisas muncul. Dalam konteks iny, mdividu
mungkin menonjolkan perbedaan dalam gaya komunikass uotuk mempestabankan
sarnk atou menunynkkan ketidaksetujnan terhadap ckspektasi pihnk lain.

Sebagat cantoh, ketika seorang individu dengan peran ganda dihadapkan pada
atasan vang tidak memahomi kesulitan mereks dalam membagi waktu antara
pekegaan dan keluargs, individu tersebul mungkin menggunakan gays komumkasi
yang kebib formal atau lebih jarang. uwotk menjaga parak dan melindungs batasan
pribade. D ssma lam, mereka nungkin menggunakan gaya komumkasi yang bebab
terbuka dan kebih personal dengan keluarga atou teman-teman deknt untak mencan

dukungan ataw empals,
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Teon Akomodasi Komumkast jugs menekankan bahwa peayesuaian i tidak
hanya bersifat verbal, tetapn juga dapat mehbatikan aspek nonverbal dan komumikas,
scperti hahasa tubub, ckspresi wajoh, dan nada swara, Dalam konfcks gencrasi
sandwach, individu mungkin menyesnakan bahass ubuh merela untuk menunukkan
perhatian dan empati terhadap orang tua, ssmbil mempertabankan postur tububh yung
lebih tegas utau penub kontrol saal berinternkss dengan anak-anuk mereka alau relan
kerja.

Selumn itu, tean i juga mencatat bahwa penyesuasian gaya komunikast
sangat dipengaruly oleh konteks sosaal dan ckspektast vang ada dalam masyarakat.
Dalam masyarakat yang menghargm keluarga scbagni umit penting. individu dalam
generasi sandwich mungkin merasa tekanan sosial untuk menyesuaikan gaya
komumkasi merekn dengan barapan uniuk merawal orang tua dengan penub perbatian
dan pengocbasan. Denukean juga, dalam masyarakal yang menekankan oilai-oila
profesiopalisme dan kanr, merckas mungkin merasa perlu untuk  menunyukkan
kommatmen terhadap pekegaan mereka meskipun baris menyeimbangkan peran ganda
merckn.

Selain 10y, teon mi membenkan wawasin lenfang bagnsmana inchvidu dalam
generast sandwich dapat beradaptasi deppan perubahan-perubaban dalam peran
mereks dan wakiu ke waktu, Misalaya, jika anak-anak mereka tumbuah dewasa dan
mulai mandin, peran mereka sebagat orang tva mungkin berubah, dan mercka
mungkin perly menyesuailkan kembal gaya komumbkasi mercka dalun keluarga.
Demikaan pula, serring begalannya wakm, Xebutuhan dan harapan orang fua yang
mereka rawal juga dapat berubah, yang mengharskan mereka unluk menyesuaikan
kembali pendekatan komunikasi mereka.

Secara keselurahan, Teon Akomodas) Komumkass memberikan pemabaman
yang berhargs fentang bogamsana individu dalam generas: sandwack menavigas
peran-peran ganda mercka dalam komunikasi sehan-han, scstn bagaimana mercka
berusaha untak menjagn kescimbangan antara Xedekatan emoswonal dengan orng ta
dan anok-anak, sertn memenuhi tuntutan sosial dan profesional yang ada.

2.2.2 Teorl Idemtitas Soslal

Tumer & Tapled

Teort  dentitas  berfokus  pada  begaimana mdividu  membentok,
mempertahankan, dan mengubah identitos merckn dalam konteks sosial. Dalam
konteks generasi sandwich, teori ini menggamberkan bagaimana peran ganda
sebagal anak yung merawat arang tua dan sebagar orang aa vang membesarkan anak-
anak - dapal mecpengeraly wdentstss individe dan cars meceks benntesaks: dengan
dunia di sekitar mereka, Teon ini berfokus pads dinsmika memal dan eksternal yang
mempengaraly wdentitas sescorang, scrta cara mdividu memandang dinn mereka sendin
dalam kaitannya dengon peran-peran yang merckn jalani dalam kchidupan keluarga
dan sosaal.

Dalam konteks generasi sandwich, individu sering kall terjebak dalam peran
gands vang dapat menciptakan ketegangan dalacn identitas dies mereka. Jdentitas
mdvidu terbenmk melalui interakss sosial, dan ketika sescorang merasa babwa mercka
barus menjalankan peran sebagm mak yang mermwal omang ta sekaligus sebagai
orang tua yang membezarkan anak-onak, mereka sering kali menghadapi dilkema antara
peran yang satu dengan yang lainnya, Ketegangan m bisa menyebabkan Kebingungan
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wlentitas, karena individu metusa tidak bisa memennbi barapan dalam kedua peran
tersebut dengan sepenuhnya.

Mennrut Terry & Dozier (2020), identitas kelwarga meomlika peran yang sangat
besar dalam membentuk komumkast dan mteraksi sosal seseorang. Individu yang
borada dalam pgenerasi sandwich sering kali merasakan bahwa identitas mereka divkur
berdosarkan bagounana merekn memenuin burupan Keleargn, bmk sebaga anak
maupan sebagal orang tua. Sebagat contol, sesearang yang hars memwat omng tua
yang sakil mungkin merasa baliwa sdentitas mercka diukur berdasarkan seberapa besar
pengorbanan dan perhatian yang mereka benkan kepada otang maa teesebut, sementaca
merckn juga diharapkan wntuk membesni perhatian penuh kepada anak-anak mercka

Namup, identitas individu dalam generasi sandwich tidak hanya dipengaruhi
oleb pernn keluarga, tetapi juga oleb norma sesmal yang ada dalam masyvarakat, Dalam
bebetaps budays. perun crang fus yane mverawal anak dianggsp sebagar kewapiban
yang tak tecbavabkan, sementara dalam budava lnn, peran orang tua yang meraswat
orang ma biss memadi lebdh dipakan sebagm magas moral yang wagh dyalankan.
Olch kareon itu, individu dalam gencrasi sandwich sering kali tencbak dalam konflik
antara harapan Keluarga, budaya, dan masyarakatl vang munghkin sangat berbeda.

Koehn & Schill (2021) menjelaskan bahwa identitas seseorang bisa berubah
terpantung pads konteks scosial dan peran yang wereka emban. Dalam koateks
generasi sandwich, indivadu senng kali barus menyesuaikan identitas mereka dan
waktu ke waktu, tergantung pada apakah mereka lebih sering berada dalam peran
schagam anak atan sebhaga orang ma. Ketegangan antara kedua peran i biza membuat
mdivicdis merasa kesulitan untuk mempertabankan ideniitas din yang aulennk.
Misalnya, seorang mdividu yang lebih sering berads dalam peran sebapa: anak yang
merawat orang tua mungkin mersss kehilangan identitas sebagan orang tua yang bisa
membimbang dan mendidik anak-anak mereka. Sebaliknys, ketika ndividu lebib
terfokus pada peran mercka sehagal ocang tua, mercka mungkin memsa bahwa mereka
mengabarkan kewajiban mereka sebaga anak. Koathk-konflik identitas semacam mi
bisa mencipiakan stres emosional dan kebingungan intemal, yang bisa mempengaruhi
keserabternan psikologis mdividu,

Wahl & Lang (2022) menyatakian bahwa wentilas yang terbentuk dalam
keluarga memamkan peran yang sangat penting dalam bagaimana inxdividu menghadap
berbagai tantangan dalam kelidupan mercka. Idenritas i tidak banya mempengarohi
hubungan antargencrasi, tetapi juga berperan dalam carn indivadu mengatosi tantangan
kehidupan pribadi dan profesional mercka. Dalam kooteks generasi sandwich,
mdividy sering kah harus mencan cura untuk mengintegrasikan perun mercka dalam
keluarpa dengan kebutuban peebadi dan profesional ouereka. yang dapat menciplakan
kebingungan identitas.

Penting untuk dicatat babwa wdentstas dalam keluarga ndak sclalu tesap don
bisa beruboh scering berjolannya waktu. Identitas individu dalam gencmsi sandwich
dspat berkembang melaln pengaloman mereka dalam mesawat orang tua don
membesarkan anak-ansk. Namun, peran yang diambil dalam setiap fase kehidupan
juga dapat mempengarnly begaumens individy mwemalsan dun mereka sendin dan
berinteraksi dengan orang lan di sekatar mereka.

Secara  keschiuhan, teon dentitas  dalamy  konteks generasa  sandwich
memberikan wawasan mendalom teatang bagaimana peran ganda yang dijalani olch
mdwvidu dapat mempengaraly pembentukan idennitas din mereka, serta bagnumana
mereka mengelola konflik identitss yang muncul dalam hubungan sosial dan keluarga,
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2.2.3 leori Konstruksi Realitas

Teont Konstruksi Realitas berfokus pada bagaimana individu dan kelompok
membentuk realitas sosial mereka melatw mieraks: kKomumikanf, Dalam konteks
generasi sandwich, di mana indiviklu berada dalam posisi untuk merswat orang tua
sambil membesackan anek-onak mereka, feori im menawnrkan wawasan lenlang
bagaimana konstrukss realitas sossal i terbentuk dan bagammana individu mengelola
ketegangan yang muncul akibat peran ganda yang mereka jalam,

Teon i berpendapat bahwa realitas sosial ndak beesifar objekuf atan tetap,
mchainkan dibangun dan dikonstruks: melafui komunikass, Hal i berarti babwa
mdividu tidak hanya menerima peran vang diberikan oleh masvarakat. tetapi juga akeif
dalam menciptakan dan mendelimsikan peran mereka seodin melalm dialog dan
mberakst dengan ocang bain, Dalam konteks geperas sandwich, mdividy teclibat dalam
proses konstruks: realitas oy, mengartikalasikxan pengalsman mereka tendang peran
sebagar anak yang merawat omng fun dan sebagat orang tas yang membesaskan anak-
anak mercka.

Kusumasan & Pratama (2019) menjeloskan behwa mdivide dalam generasi
sandwich sering kali barus meayesvaikan pandangan mereka tentang keluasga dan
pekegaan berdasarkan konstruksi sossal yang bertkembang di masyurakat. Dalam
banyak budava, ada ckspekras: kuat terhadap wdividu untak merawat ocang tua yang
sudah lanjut usia, Nammin, ckspektasi i seming kali bertentangan dengan tuntutan
pekeggann atau kehadupan pribadi yang juga membutubkan perhatian, Realitas
dipengaruiy  oleb milai-mlar budaye, sosial, dan ekonomi yang berkembang di
masyarskat, Konstruksi realitas ini dapat berubah dart waktu ke wakte sesuai dengan
perubaban dalam struktur kelwargn dan dinamika sossal vang ada.

Sebagar contoh, dalam beberaps masyarakal, peran merawatl orang tua
dinnggap schagai kewajiban moml dan sosial yang tidak basa ditawar, Namun, dalam
masyarakat [am, mdivida mungkin merasa adanys tekasan untok  memennhi
kebutuban ckonomi mercka terlebil dabuku, mengingat pentingnya pekeriaan dan karir.
Konflik-Xonllik seperti int menciplakan Ketegangan dalam cara mdivide memandang
realitas sosial mereka, dan sering kal idivido harus bemegosiass antara ekspekiasi
sostal tentang peran keluarga dan pekerjuan mereka.

Gergen & McNamee (2020) berpendapat bahwa  realitas  sossal  dapat
dimanipulasi melnhi komunikas:. Dalam konteks genernsi sandwich, indiadu sening
kali terlibat dalam negosiasi internal dan eksternal mengenai bagaimana mercka
memandang peran mereka, Mialova, seomang uxhivide yang hanss membagi wakiu
anlars werawal orang fus dan anak-anak meceks mungkin merasa harnes avembuat
batasan-batasan fertentu untuk menpags kesennbaogan. Mereka mungkin berbicara
dengan rekan kena, keluarga, atan teman-teman nnmk mencaptakan pemahaman yang
fehih baik tentang tantangan ynng mercka hadapi. Melohn komunikasi ini, mercka
tidak hanya membentuk realitas sosial mereka. tetapt jugs mengelola ekspekias omng
lain terhadap pevan mereka.

Teon e jugs menggansbewshi pentingnys  koustrukst realitas  dalam
membentuk  persepsi wdivida tentang  kehidupan mercka. Realitss sosial vang
dibentuk melalu kommunikas: mi bisa memengaruhs carm individu dalam menghadapi
stres, kebingungan, dan ketegangan yang muncul dari permn ganda yang mercka jalani.
Sebagm contob, mdividu dalam geoerasi sandwich mungkin merasa bahws mereka
dibadapkan pada realitas sosial yang penub dengan tuntutan vang bertentangan, yang
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dapat memmbulkan kecemasan atau perasaan tdak mampu memenviy barnpan.
Namun. dengan mengubsh cara mereka berkomumkas: atau bechicara tentang situast
merekn, mdividu im dapat membentuk realitas yang lebih realistis dan dapat diterima
oleh diry mereka sendhn dan oleh orang-orang di sekitar mereka.

Janssen & van der Meikden (2021) menunjukkan bahwa identitas keluarga
dalam masyarukal kontemporer lebih sermg dipengarubs oleh komunikas: anlam
anggot keluarga vang berusaba mendefinistkan ulang peran dans kewajiban mereka
dalam kelnarga. Dalam keluasgs generasi xandwich, anggota keluarga yang lebah
muda mungkin hars berbscars secara terbuka tentang harapan dan batasan mercka
terkait peran yang mercka jolani. Dengan cara ini, konstruksi realitns dalam kelwarga
menjadi suatu proses kolabotatif vang melibatkan berbagai anggota keluarga dalam
mendelimsikan dan menyesuaikan peran mereka

Pada akboaya, teon konstrukss realitas menunyukkan babwa wodividu yang
berada dalam generast sandwich tidak banya mengalami realitas sosial yang terbentak
olch ekspektasi ekstemal, tetaps juga akuf berperan dalarm menciptakan dan meagubah
realitas tersebut melafui komunikosi. Dengan memahami proses ind, mdivida dapat
febih mudab mengeloda Kelegangan antara peran merekn sebagn anak dan orang tua
serta mengembangkan strategl komunikasi yang lebih efeknf unmk menjsga
keseambangan dalam hidup avereka

2.2.4 leori Peran

Teon poran (Role Theory) mempelajan bagaimana mdividu berperslaku sesun
dengan peran yang mereka jalan dalam strukiur sosaal. Peran o sening kale dibenmk
oleh barapan dan norma sosial yang ada dalam masvarskat, Dalam kouteks generasi
sandwich, individu mewyalan pern ganda sebagal nsak yang merawat orang tua yung
sudals famjul usia dan sebagm orang tua yang merawal anak-anak mereka. Konfhik
peran yang muncul dan dua peran im meniadi fokus utama dalam teon peman, yong
dapat menciptakan ketegangan dan stres.

Coben & Spector (2022) menjelaskan bahwa individu dalam peran ganda
sering kali mengalaom konflik perun, yaru Ketegangan yang muncul karena perbedaan
antaca harapan yang ferkait dengan satu peran dan pemn lannya, Sebagar contoh,
seorang mdividu dalam generass sandwich mungkn merasa terebak antara kebutuhan
unruk merawat orang tua yang sudah lanjut usia dan kewajiban nntok membesarkan
anak-annk merckn. Ketegangan imt muncul karena kedun peran tersebut memiliki
tuntutan vang tidak selalu dapat dipenuhi secara bersamaan.

Konflik peran dalum generast sandwich mn seomg Kal teryach dalam bentuk
kouflik peran antaperan dan konfbk pecan dalam peran. Kooflik petan astarperan
terjach ketika tuntutan dan dua peran ysog berbeda saling bertentangan, Misaloya,
soovang mdividu mungkin dibarapkan untuk badir secara fisik dan emosional unmk
orang fua meecka yang sakit, sementara di saat yang sama mercka hamas memeuuhi
kKewanpban sebagal orang fua yang membenbing dan mendidik anak-anak merek.
Kooflik mi bisa menyebabkan perassan bersalah atsy ketidakmampuan unmk
memenuis ekspekias vang ada.

Selain 1tv, koaflik peran dalam peran terjadi kenka individu merasa tidak dapat
memenuhi harapan dalam peran tertentu. Sebagm contoh, indmadu dolam generasi
sandwich mungkin merasa bahwa mercka tidak bisa menjadi oming tua yong baik
karena mereka ferlalu fokes merawal orang e mereka, ataw sebaliknys, mereka
merasa tidakX biss memberikan perhatian penuh kepada orang tua mereka karena
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merekn barus memenuhi kewapiban sebagai omng tua, Kooflk semacam um dapat
menyebabkan ketegangan emosional yang tinggt dan mengarah pada stres,

Kasperson & Tumer (2023) menckankan bahwa individu dalam peran ganda
sering Kali barus menyesuaikan din dengan tuntutan yang datang dan becbagai peran
mereks. Proses penvesunian ini bisa melibatkan perubahan dalam cars individu
mengelola wukiy, energs, don perbatun merekn. Msalnya, mereka mungkin merasa
perlu untuk lebibh senng berbicara dengan anggota kelwarga atan rekan ke uomk
menjelaskan keterbatasan mercka. atau mungkin periu untuk berkompromt dengan din
merekn senderi dafam bal prioentas antara pekensan dan kelnarga.

Peran dalam keluarga dan pekerjaan bisa saling berbenturan, scperti yong
dijelaskan oleh Schultz & Adams (2021). Ketikn individu dalam generasi sandwich
merasa bahwa peran keluarga mercka bidak dopat dipenubi Gnpa mengorbankan
pekenaan, atsu sebaliknys, mereka mersss pekenaan meceks menghalang) mereka
wntuk menjaloni peran vang dunginkan dalam kelvarga, wdividu tersebut harus
menciptakan kescimbangan antara keduanya, Hal im senng kali melibatkan Kompromi
dan penycsuaion yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis dan emosional
mdivicle tessebut.

Secara keseluruban, teoql peran memberikan wawasan yang berherga teatang
bagaimanae indivadu dalan generas) sandwach menavigas konflik yang muncul dan
peran ganda mereka. Dengan memahams dinamika peran uu, individu dapat kebab
clektif mengelola ckspektass sosial dan kelvarga seria mencan cara untuk menjaga
keseimbangan dalam hidup mereka

2.2.5 Komunlkasi Interpersonal

Komumikasi interpersonal mensuk pada pertukaran pesan antara dua atau kebih
mdividu yang memlke tuman tertente, bak dalam koateks keluags, pekerasn,
maupan  kehidupan  sosial.  Dolam  konteks  genemsi  sandwich,  komunikasi
migrpessonal memamkan peran penting dalam membanm mdividu mengelola peran
ganda mercka, Melolui komunikasi yang efektif. individu dapat membangun
pemahaman, mencan dukungan, dan menciplukan  Keseimbangun anturm  peran
keluarga daa pekernjaan,

Harvey & Burch (2022) menyatakan babwa komumkasi dalam keluarga
berfungst sebagar alar untuk membangun pemahaman tentang peean Masing-masing
anggotn keluarga, terutama ketika individu berada dalam genernsi sandwich dan
menghadapi tekanan untuk memenuhi kebutuhan finansial dan emosional dan kedua
generusi, Komumkast yang terbuka dun jelas antara anggots keluarga memungkmkan
mdividu untuk berbicara tentang batasan, harapan, den kebuluban mereks. Iy sangat
penting karena tanps komunikasi yang efektif, kesalabpabaman dan ketegangan dapat
muncul, terutamn ketika individu mcrasa tertekan untuk memenmbi harapan dan doa
peran yang berbeda,

Collins & Hoover (2023) menekankan bahwa komunikass interpersonal dalam
koateks generasi sandwich harus bersifat adaptif dan fleksibel Individu dalam
generas) sandwech senng kali perlu meoyesumban cars mereka berkomunikasi
tergantieg pada peran yang sedang mereka jalan. Ketikn berkomuaikas: dengan ocang
tua, mdividu mungk:n perlu menggunakan gaya bicara yang lebih penuh perhatian dan
cpatik, sementara ketikn berbicorn dengon anak-anak merckn, goya komumkasi
mereka bisa lebah otontanf atan mendudik.
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Hamson & Kent (2021) menunjukkan bahwa komwiukass yvang efeknf antara
anggota keluarga dan tempat kerja dapat membantu mdividu dalam generast sandwach
untuk mengelola permn mereka seoara Iebib baik, Komunikasi yang terbuka dengan
atasan atau rekan kKera memungkinkan mdivide untuk menjelaskan tanfangan yang
merekn hadapi dalam menyeimbangkan pekerjoan dan peran kefuarga mereka. Dengan
adanya pemabaman <dam pibak lm, mdivide dolam  generssy sandwich bisa
mendapatkan dukungan vang diperlnkan wotuk mengaga  kescumbangan antara
pekerjaan dan keluarga.

Secara kesclunbhan, komunikasi intespersonal sangat penting dalam membantu
mdividu dalam generasi sandwich unfuk mengelolo peran ganda mercka. Komunikasi
yvang efekuf dapat membantu individu menciptakan pemahaman yang lebibh bak.
mengurangs stres, dan menjaga keseimbangan antar tuntutan pekenean dun keluarga.

METODE PENELITIAN

Penelitian it menggunakan metode stodh kasus intrinsik dengan pendekatan fenomepologi
kualitanf, Studi kasus ntninsik dipsbh karena fokus utama penelition i adalah untuk
memabami secara mendalam pengalamsen umik yang dialan oleh sam subjek, yakm Kiesha
Alvaro, sebagan representass dan geperass sandwich ¢ Kalangun artss muda. Pendekatan
fenomenologi digunakan untuk mengeali makns subjekif dan pengalaman hidup subjek
berdasarkan pesspektifnya sendin, Khususnyva terkant strategr kKomunikasi dan dentitas
keluarga yang 1 periahankan di tengah tekanan sosal dan peofesional.

Proses pengumpulan dats dilakukan melalui teknk wawancara mendalam (in-depth interview)
secara  semuisterstruktur,  Tekmk mu membenkan  fleksibiltas bagr  penehiti  untuk
mengeksplorasy lebth lanjut narast yang muncul selama wawancara, dengan tetap menjaga
kerangka pertanyaon vang teloh dissapkan. Peneliti jugn melakukan observasi terhadap media
dan dokumentasi publik yang beckaitan dengan subjek pecelition guna memperkuat data don
memberikan Konteks tumbahag,

Dalam penelitian i, data dianaliss secara manual appa menggunakan perangkat Junak
analisis data kuslnanf Proses analisis dilakukan dengan membsca transkrip wawsncara
secara berulang, menandal kutipan penting. membueal kode (coding). dan mengelompokkan
ternman ke dalam tema-tema utama vang relevan. Teknik in dilakukan secara sistematis nntuk
menjaga konsistens: dan kedalaman interpretass. Pencliti menggunakan teknik analisis temahk
(themanc analysis) secars manual guna mengidentifikas) pols komumikes:, tantangan peran
ganda, serta strategl yang digusakan oleh subpek dalam mempertahankan identitas keluarga.

Unmk mengaga vahdias dan  keabsaban dats, dilakukan mangulsss sumber dengan
mombandingkan hasil wowancara utoma dengan wawancara pendukung dan data dokumentasi
Selan i, penelin melakukan member checkng, yakm mengonfinnast Xembah hasl
interpretas: kepada informan wlama geon memastikan akurasy dan kesesnasan makna yang
detangxap.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kategorisasi Sosial pada Generasi Sandwich
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Kiesha Alvaro dalam wawancarn menyatakan dinoys tidak permabh merasa
terjebak atau terkekang oleh kategon sosial sepert: "generasi sandwich” meskspun
peranoyn di dalam keluargn sangat relevan dengan definisi tersebut. In menolnk
wlentifikas: berdasarkan lebel sosial dan memshh untuk melibat dininya sebagar pobadi
yang menjalani hidup berdasarkan proses dan keadaan yang ia badapi. Pemyataannya.
“Sava gak pernah memsa din saya omng yang swsab, omng yang subil, orang yang
terjebak, i ya bisa aja witu. Gak pooya definisi-defunss  semacam ito,”
mencerminkan resistensy ferbadap kategonsasi sosial yang stercotipikal (Wawancan
dengan Kiesha, 8 Me 2025),

Namun secarn fakmal, tangguog jawab yang dicinban Kiesha sesuat dengin
karakrersuk gencrast sandwich sebagaimana dijelaskan oleh Roth et al. {2018), vaitu
imdividu yang barus menanggung beban dva generasi secarn bersamaan, Dalam bal ini,
Kiesha mensnggung kebutuhan thu dan adik-adiknya, termasuk  pengambiian
keputusan dan penyedisan kebutuhan finansial,

Fanid Riawan, sababat delinl Kiesba, memperkual pengamatan fersshul. Ja
menvatakan bahwa Kiesha merupakan orang yang sangat berdedikas: dan udak pernah
selengah haty dalam mengambil pevan & keluarganya, “Dia it semacam pesdfaga
ritme dalam rimahnva, Sewna yang berlmelungan sama kepuusan besar selalu balik
ke ofa,” ungkap Fand (Wawancara dengan Fand, 20 Mes 2025),

Dan perspektaf penggemar, Nadiva Raia memly Kiesha sebaga sosok yang
dewasa melebel usianya. s mengatakan, “Keliatan boanget kalaw dia yang pegang
semma. Walaw wsianyve mnda, cara dia ngejoge dan ngotur kelvarganva kelthatan
bemget dewasa. Kita vang nonson dart luar gfo bise Jihor ™ (Wawancara dengan
Naxhiva, 21 Mei1 2025),

Fenomena imi menamukkan bahwa medkipun  Kiesha menolak  Tabel,
masyarakat dan orang-orang terdekatnya tetap mengidentifikasinya sebagai individu
yang berads delam posist swxdwich, Dalam kerangka teon identitas sosial (Tajfel &
Tumer, 1986), un menunukkan sdanya gap antara dentifikass internal dan atribusi
eksternal, di mana individn tidak selalu mendefinistkan dinnya sesua dengan kategon
yang dibenkan oleh masyarakat, namun tetap hdak dapat menghmdan perseps: yang
melekat dan luar.

Dalam kontoks m, Keeshn memjalan penyesuaian sosal vang kompleks,
dengan 1ctap menegoesiasikon identitasnya di tengab ekspektasi publik dan tekanan
peran gandda dakam Keluargn. Hal ma mepunyukkon dinamika yung khas don generasi
sandwich dalam hingkungan profesi yang penuh sorotan seperts industn haburan,

Tdentifkasi Sosial pada Geaerasi Sandwich

Kiesha Alvaro menunjukkan sdennifikas: sosial yang kust techadsp perannya
dalam keluarga. Ia mepempatkan identitasnya sebagal apak dan ssudara sebagai
priontas utwns dibandinghan sdentilasnya sebagas publik Ggur. Dalan wawancara,
Kiesha meuyatakan bahwa jika suatu saat ibunya membutubkan dinoya secar penuh,
a siap memnggalkan dunia lwburan yang telabh membesarkan namanya  demu
mendamping) ssng b “Kalaw swaty saaf wanti mama minta waktu, dan ok saim-
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sanimvg borapon dia, va maw gak man aky srop,” uogkapnya {Wawancara dengan
Kiesha 8 Mer 2025)

Hal i meouwnjukkan babwa dentitas  sosial Kiesha  dibentuk  bukan
berdasarkan populantas, tetapt melalu: relssi dan tanggung jawab terhadap
kelnarganya. Dalam Kerangka Teon Identitas Sossal (Tapfel & Tumer, 1986), hol i
mengindikasikan  bobwn  identitas  kelompok  (keluargs) mendominasi  identitas
personal dan profesional Kiesha. Is memilih untuk menampilkan sisi humanispya,
ketimbang memproyeksikan citra selebritas secara berlebiban.

Fand menselaskan bahwa Kiesha senng mengorbankan waktu bersania atau
bersosialisasi Xarens hares memprioritaskan xebutuban rumall. s mengatakan,
“Kadang atu serdiri vang ngafak dia kelucr buat refreshing. fops dia bilang nggok
bivar haaresrs Iereves iweovenior msema atons avter ool les. Dia betul-betnd hadie sebogoi
anak di rusrak "' (Wawancarn dengan Fand, 20 Mei 2025),

Sementara te, Nadiva melihat baliwa Keesha tudak mengejar populantas
melalan citra keluarga ideal yang senng ditampilkan selebritas lain di media sosial,
“Dia twh nggak pamer keluarga di Instagram. Tapy justru kavena i, aku wakm
respet barena dia Kavak tulus banger hubungearena same Seluarganvae,” tutur Nadiva
(Wawancara dengan Nadiva, 21 Met 2025),

[dentifikasi mi semakin diperkuat dengan prinsip Kieshs yang menolak
membuat akun media sosial alternatil (second account), Karena menurutnya Keludupan
pribacdi Gdak perlu dutampilkan untuk valdasi publik s menguup Kata-kata Al bin
Abi Thalib tentang cinta dan kebencian sehagar dasar sikapoya dalam menyaga
keaslian adeantas. Dengan ini, dapar disimpulkan babwa dennfikass sosial Kiesha
sangat terpusat pacla keluarga schagai basis moral dan nilai dalam kehsdupannyo.

Perbandingan Sosial

Dalam memawsh perfanyaan tentang petbandingan sosul, Kiesha secara tegas
menyatakan babwa in tidak pemab merasa in atan terbebani oleh keberhasilan omng

kain, termasuk sesama artis. In menyatakan bahwa, “Aky peroave apapim vamg Tuhan
kostl sejaul i ya memang aku patasmya daparmye segity swdak” (Wawancara
dengan Kiesho, § Mer 2025), Sikop mu mencermunkan tmgkat resiliensi yung Unggt
tediadap tekanan ekstermal.

Menurut teon Festinger tentang pecbandimgan sesial, mdividu cenderung
membandingkan dinavs dengan ocang Jam uatuk mengevaluss: dinoya  sendin.
Namun, dalam kasus Kiesha, perbandingan sostal tidak mempenganiba bharga dirinya.
la metmumjukkan bahwa keberhasilan dan kebahagzoan tidak harus dimkur dengon
standar publik, tetapr dengan nilai-nilai intemnal dan kemyamanan diri,

Fand mendukung hal mi dengan menyatakan bahwa Kiesha cenderung cuck
terhadap tren di media sosial vang menunukkan kemewalsan hadop artis tain, “De ruk
gak ngtkunm mren flexmpflexmmg gitu. Bogr din, vang penving keluarga cvwkup dan
bahagia.”
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Niadiva juga melibat babwa Kiesha adalab pribad: vang otentik dan tidak hedup
dalam tekanan untuk menjachs sepertt orang lan. Menunstoys, “Jusorn kavena dla beda
sesrdivd, gerk thwr-abvaram, jad) kelthoran keven dan dewaso.”

Dengan demuikian, dapat dikatakan bahwa Kiesha berhasil melisdungt dinnya
dan dampak ncganf perbandingan sosial, scsuat yang sangat krusial dalam menyaga
keschatan mental genernsi sandwich,

Pengaruh Persepsi Publik terhadap Perilako

Scbagm publik figur, Kicshn menyadan babwa segala undak-tanduknya
diperhatikan masyarakat, Namun, 1 tudak serfa-mertn menyesumkan din dengan
ckspektas) yang tidak sesnas dengan prinsip mdupnya, I menyatakan bahiwa selama a
ndak melakukan tndakan yang melanggar hukum atan norma beral, 12 memsa tdak
perlu membentuk citra yang sempuma di depan publk. “Aku lerap srerolok,
monghrong sampal pagl kalaw copek. Topl ya, i gok meragibon Seluarga™
ungkapnya { Wawancara dengan Kiesha, § Me 2025),

Fard menjelaskan babwa Kiesha memang sangar selekil dalam menanggapt
opun publik. la menyadan tekanan ity ads, tetapr bdak membuatnya elulangan jat
dirs, “Da tetap Kiexha, backan arang vang dibentik olele komensar orang™

Dan sist penggemar, Nadiva justru merasa lebab teshubang dengan Kiesha
karena ta terlibat sehagm mannsa biasa, “Dio bukan seleb vang palur, yang selalu
kelibatan semvpurna. Justru it vang bikin dia relarable.”

Teon Dramaturgs dan Erving Goffman relevan dalam konteks i, di mana
Kiesha mengatur impress di panggung depan (publik) dan panggung belakang (privat)
tanpa menciptakan dsonansi yang tajam. [a tetap menjadi din sendin, sambil menjaga
pams baik keluarga dengan tidak melakukan hal-bal vang nemicu polemik

Motivasi Mempertahankan Chtra Dirl Keluarga

Motivasi utama Kiesha dalam menjnga citra keluarganya adalah masa tanggung
jawab yang tinggi. la menyadac bahwa apapun yang terjadi pada dininys akan
mencerminkan Keluarganyw. In mengatakan, “Yang perrama nolongin im adalah
perstiveva Moma hu dem fugea Adik-adit ka” {\Wawancars dengan Kiesha, 8 Mei 2025).

Kiesha mengakui bahwa ja seningkali mengorbankan kepentingan pnbadinya
demi keluargs. Hal ini menjadt reflekst dan aulat budays lodonesis vang menekankan

pentingnya menjaga kehormatan keluarga. Dalam seounggu, s mengaku setidakoya
satu kali menunda aktrvitas pribadinya demi merespons kebutithan keluarga

Fand menyatakan babwa Ksesha melhat dirmya sebagan penyeimbang antara
dua generasi: ibunya vang mewakili generasi sebelumnya dan adik-ndiknya yang
masih dalam masa pertumbuhan. “Dia sadar betd kalow dir tw jembatan df
Felwargarva,” kota Fand.
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Nadiva melibit babwa kedewasaan daa kesadaran din Keesha dalam menjaga
kehanmomsan keluarga membuastnya menjadi Hgur mspiratil. la mengatakan, “Banyak
awiis muda vang sibuk cari fenar, topt Kok Kiesha beda. Dia tahw priovitaswe.”

Dengan demekian, motivasi mempertabankan citra din keluarga tidak datang
dan kebutuhan unmk pencitraan di mata publik, tetags dan komstmen prbadi terhadap

kelnarga schogai pusat kehidupan.
PENUTUP

Peoelstian wu bertupuan unfuk memabami bagamana generast sandwach di kalangan
artis muda, dalam hal 1o Ksesha Alvaro, membangun dan mempertahankan identitas keluarga
dr tengab tekanan publik dan professonal. Dengan menggunakan pendekatan st kasus
kualitauf, pepeliian mm berfokus pada pengalaman subjekuf Kiesha dalam memalam peran
ganda sebapai fOgwr publik sekaligus wlang punggung keleargs Pendekstan mi juga
mengeunaksn Kerangka teort akomodas: komumkas: (Gales, 2016), teon identitas sosial
(Taylel & Tumer, 1956). teon konstruks realitas (Berger & Luckmann, 1966). secta teon
peran {(Gofiman, 1959} untuk memahami dinamika komunikasi dan pembentukan identitas
yang daalami oleh subgek.

Penelitian mencmukan bahwa pengalamsan Kiesha sangar relevan dengan defimist
genernsi sandwich yang pertama kali dikemukakon oleh Miller (1981), yaitu individu yong
tegyepit di antara dua generasi yang barus didukung - orang s don apak-ansk. Meskipun
Kiesha menolak secarn eksphisut dikutegorikan dalam label tersebut, kenyalaan perun dan
fanggung jawsb yang diembannva memperhilskan kesesuaian dengan karsktensuk generast
sandwich,

Secara  komumkatl, Kieshe menerapkan strategn komumikasi yang adapul dan
kompleks. Dalam bubungan keluargn, ia menunjukkan Xonvergensi dengan menyesuaikan
gaya komunikas: yang lebih suportif dan empatik, Ehususnya kepada 1bu dan adik-adiknya. I
si4 bain, Ketika berada di ranah publik atau profesional, 1 menunjukkan divergens: dengan
memaga batas antam wleniitas publik dan povat, suatu strategr yang dyjelaskan okeh Giles
(2016) sebagai bentuk adaptasi sosial untuk menjaga kestabilan identitas dan batas peran
sosil.

Identitas sosml Kiesha sebagai anak sulung vang bertanggung jawabd alas keluarganya
juga terbentuk dan diperkvat melaln peran simbolik vaog dyalam di hadapan publik, Dalam
kerangka teon dentitas sossal (Tyglfel & Tumer, 1986), peran tevsebut memperhibatkan
bagaimana idennitas dint ndak banva dibentuk melabn eelast interpersonal, Tetapd juga melaboi
afiliast kelompok dan ekspektasi sosial yang menyertainya. Kicsha mengadi simbol harnpan,
kekuatan, dan pengorbanan yang diasostasikan dengan peran generasi sandwich di tengah
masvarakal patnarkal Indonesia

Pemh jouh, teont Konstruks: realias (Berger & Tuckmann, 1966) memelaskan
bagaimana Kiesha membangun narasi sosial temtang dirinva. [a meoampilkan keseimbangan
antars mlar vadisional keluarga dan tuntutan moden: sebagat selebnitas. Melalus nvedia sostal,
wawancara, dan karya send, i tdak noya mengungkapkan tekanan yang dialamunya, tetapt
Juga membentak reabitas bamn tentang bagmimana peran ganda bisa diyalankan dengan
ntegnias dan resilenst.
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Pepelitinn 1mu  juga menmnjukkan babwa generast sapdwich & kalaogan artis
menghadap) tekanan psikosossal vang lebeh besar dibanding masyarakat smum. Hal au
dischabkan olch ckspektasi publik terhadop profesionnlisme dan performa yang konsisten,
serta sorolan media yang txlak memben ruang untuk Kerentanan. Namun, penehban juga
membuktikan bahwa figur publik seperti Kiesha memiliki kemampuan untuk
mengembangken  strategi  kopmg  komunikasi  yaog  efekuf, sang  pada  akhimya
memungkinkan mereka wotuk mempertabankan dentias keluarga sekaligns  memenuhi
tuntutan peofesional.

Secara wnum, peneldsn e membenkan kontnbusy pentng teduxlap pemaliaman
fenomena generast sandwich dalam konteks yang belum banvak ditelits, yaitn dunia hiburan.
Selan mempertuas pencrapan teon Komumkass inferpersonal dan adentitas sosial, stodi
Jugn membukn rmong dialog barw mengena peran generasi muda dalam meadefinisikan ulang
mlar mibe Kefuanga di tengah transformas sosial dan ekooomi yang cepat.
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